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Pendahuluan

Abstrak: Bencana gempa bumi yang terjadi di pulau Lombok dengan kekuatan 7.0
SR pada 28 Juli dan 5 Agustus 2018 merupakan salah satu bentuk gempa dangkal
akibat sesar naik Flores (Flores Arch Trust) sebagai akibat adanya desakan bawah
laut benua Australia. Bencana gempa bumi yang terjadi ini membawa pengaruh yang
sangat besar bagi kehidupan masyarakat. Bukan hanya kerugian ekonomi akibat
hancurnya rumah-rumah warga, bangunan sekolah, pusat perbelanjaan dan
terganggunya ekosistem flora dan fauna, ternyata bencana gempa bumi tersebut
menyebabkan psikologis masyarakat terganggu, khususnya anak-anak. Sehingga perlu
dilakukan edukasi sejak dini terkait mitigasi bencana gempa bumi untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan baik secara moril dan materil. Pelatihan ini dilakukan di
SDN 1 Batu Nampar, desa Batu Nampar, kecamatan Jerowaru, kabupaten Lombok
Timur. Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan dua
tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Kegiatan ini mampu mengurangi
rasa cemas berlebih pada anak-anak, meningkatkan antusiasme dan pemaham peserta
didik dalam hal mitigasi bencana alam gempa bumi (MBAGB).

Kata Kunci : Pelatihan, Mitigasi Bencana, Gempa Bumi
Undang-Undang No. 24 tahun 2007

Indenesia merupakan negara tropis yang
terletak di 60 LU-110 LS dan 950 BT-1410 BT.
Secara geografis berada di antara benua Asia dan
Australia dan di antara samudera Hindia dan
samudera Pasifik. Indonesia juga berada pada
pertemuan lempeng-lempeng tektonik dunia yang
berdampak pada banyaknya gugusan gunung api
aktif yang memanjang di bagian selatan Indonesia
mulai dari daerah Sumatera, memanjang ke bagian
Jawa hingga ke Nusa Tenggara dan berbelok
Sulawesi (Farida, 2019: 66).

Gugusan gunung api ini  berpotensi
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
kerentanan yang tinggi terhadap terjadinya bencana
alam seperti letusan gung berapi dan gempa bumi.
Terlebih, bencana alam tersebut belum dapat
diprediksi waktu terjadinya sehingga seringkali
menyebabkan jatuhnya korban jiwa dan kerugian
materil seperti hancurnya rumah-rumah warga,
infrastruktur dan kehancuran fasilitas vital lainnya.

menyebutkan bahwa bencana adalah peristiwa atau
rangkaian  peristiwva yang mengancam dan
mengganggu  kehidupan  dan  penghidupan
masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau
non alam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis. Dikutip dari BNPB 2018,
bencana gempa bumi yang terjadi di pulau
Lombok dengan kekuatan 7.0 SR pada tanggal 28
Juli dan 5 Agustus 2018 merupakan salah satu
bentuk gempa dangkal akibat sesar naik Flores
(Flores Arch Trust) sebagai akibat adanya desakan
bawah laut benua Australia. Bencana gempa bumi
yang terjadi ini membawa pengaruh yang sangat
besar bagi kehidupan masyarakat terdampak.
Bukan hanya kerugian ekonomi akibat hancurnya
rumah-rumah warga, bangunan sekolah, pusat
perbelanjaan dan terganggunya ekosistem flora dan
fauna, ternyata bencana gempa bumi tersebut
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menyebabkan psikologis masyarakat terganggu,

khususnya anak-anak.

Anak-anak sebagai bagian dari masyarakat
turut menjadi korban. Sebagaimana ldris (2020)
menyebutkan bahwa, gempa yang terjadi di pulau
Lombok menyebabkan gangguan mental serius bagi
masyarakat yang dapat mempengaruhi pola
kehidupan masyarakat di masa mendatang.
Masyarakat selalu mengalami rasa takut setiap
terdengar suara sehingga membuat masyarakat
menjadi tidak nyaman (BNPB, 2018). Jika rasa
cemas dan takut ini tidak segera ditanggulangi,
maka akan membahayakan bagi perkembangan
mental anak-anak di masa depan. Sehingga perlu
dilakukan edukasi sejak dini terkait bencana gempa
bumi untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan
baik secara moril maupun materil. Edukasi yang
dilakukan dapat dimulai dari anak-anak sebagai
kelompok rentan. Berdasarkan Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, anak digolongkan dalam kategori rentan
dikarenakan anak-anak memiliki keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan terkait mitigasi
bencana.

Mitigasi bencana merupakan usaha-usaha
yang dilakukan untuk mengurangi resiko bencana.
Pengurangan resiko bencana gempa bumi sering
disebut Mitigasi Bencana Alam Gempa Bumi
(MBAGB). MBAGB merupakan langkah awal
yang dapat dilakukan untuk menekan kerugian dan
meningkatkan  pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam menghadapi ancaman bahaya
gempa bumi.

Pelatihan ini dilakukan di SDN 1 Batu
Nampar yang terletak di kecamatan Jerowaru,
kabupaten Lombok Timur, provinsi Nusa Tenggara
Barat. Pelatihan MBAGB yang dilakukan
berorientasi pada kurikulum MBAGB (Subagia,
2015). Kurikulum tersebut terdiri dari rumusan
standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
dan indikator pencapaian kompetensi (IPK), seperti
dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Kurikulum Pendidikan Mitigasi Bencana
Alam Gempa Bumi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

1. Memahami hakikat 1.1  Mendeskripsikan

gempa bumi hakikat gempa
bumi

2. Memahami akibat 2.1  Mendeskripsikan

yang ditimbulkan akibat yang

oleh gempa bumi ditimbulkan oleh
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

gempa bumi

3. Memahami

mitigasi
alam gempa bumi

cara 3.1

bencana

Mendeskripsikan
cara-cara
penyelamatan diri
saat gempa bumi

3.2

Mendeskripsikan
cara-cara
mengantisipasi
bencana alam
gempa bumi
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Perumusan indikator pencapaian
kompetensi berdasarkan SK dan KD tersebut
seperti dijabarkan berikut.

1.1.1  Mendefinisikan gempa bumi

1.1.2 Menjelaskan peristiwa gempa bumi

2.1.1 Mengidentifikasi akibat gempa bumi

2.1.2  Menjelaskan akibat gempa bumi

3.1.1 Mengidentifikasi cara penyelamatan diri
ketika gempa bumi

3.1.2 Menjelaskan cara-cara penyelamatan diri
ketika gempa bumi

3.1.3 Melakukan latihan penyelamatan
diriketika gempa bumi

3.2.1 Mengidentifikasi cara-cara
mengantisipasibencana alam gempa bumi

3.2.2 Menjelaskan  cara-cara
mengantisipasibencana alam gempa bumi

3.2.3 Membuat model antisipasi penyelamatan
diri saat gempa bumi

Metode

Kegiatan pengabdian pelatihan mitigasi
bencana alam gempa bumi (MGAGB) ini
menggunakan pendekatan partisipatif  yang
berorientasi dalam peningkatan peran peserta
didik secara langsung pada proses pembelajaran.
Maka dari itu, dalam pelaksanaan program ini
dibutuhkan tahapan-tahapan yang tersusun secara
sistematis, yaitu:

1. Pelaksanaan
Tahap pembelajaran
Pelaksanaan 2. Penliaian

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Pengabdian di
SDN 1Batu Nampar
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Tahap
Persiapan

l

1. Administrasi
2. Persiapan materi
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Tahap Perisiapan

Dalam tahap ini , hal-hal yang dilakukan adalah
a. Administrasi

Terdapat beberapa poin yang harus
dilengkapi dalam tahap administrasi yaitu: 1)
Penetapan sekolah sasaran, yaitu di SD Negeri 1
Batu Nampar, Desa Batu Nampar, Kecamatan
Jerowaru, Lombok Timur, 2) Memperoleh izin
pelaksanaan program pengabdian pelatihan mitigasi
bencana gempa bumi dari kepala sekolah 3)
Pendataan jumlah peserta didik yang akan
mengikuti pelatihan.

b. Persiapan Materi dan Alat

Kegiatan pelatihan dipandu dengan unit-
unit pembelajaran. Ada lima unit pembelajaran
yang disiapkan pada pelatihan mitigasi bencana
alam gempa gempa bumi, yaitu: 1) Hakikat Gempa
Bumi, 2) Akibat Gempa Bumi, 3) Cara
Penyelematan Diri Saat Terjadi Gempa Bumi, 4)
Cara Mengantisipasi Gempa Bumi, dan 5) Model
Antisipasi Gempa Bumi. Pada pelatihan ini, hanya
empat unit yang disampaikan, sementara unit ke
lima tidak dilaksaan dikarenakan kendala di
lapangan. Persiapan alat yang diperlukan seperti
laptop, pensil dan buku.

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini melibatkan peserta

didik kelas IV SDN 1 Batu Nampar yang berjumlah
25 orang. Kegiatan pertama yaitu, peserta diajak
berdiskusi  tentang kejadian gempa  bumi,
dilanjutkan dengan kegiatan mengamati gambar
peristiwa yang terjadi saat terjadi gempa bumi dan
diakhiri dengan kegiatan menjelaskan gambar yang
dibuat di depan kelas. Kedua, peserta didik diajak
berdiskusi tentang akibat gempa bumi, dilanjutkan
dengan kegiatan mengamati berbagai gambar
peristiwa akibat gempa bumi, dan diakhiri dengan
kegiatan menjelaskan gambar yang dibuat di depan
kelas. Ketiga, peserta didik diajak untuk berdiskusi
tentang cara menyelamatkan diri ketika terjadi
gempa bumi disertai dengan latihan penyelamatan
diri dan melakukan pertolongan pertama untuk
mengantisipasi jatuhnya korban jiwa. Keempat,
peserta didik diajak berdiskusi terkait tempat
berlindung ketika terjadi gempa bumi. Kelima,
peserta didik diberikan tes tertulis dalam bentuk
isian singkat.
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Tanggap Bencana Gempabumi
Tahapan  Kegiatan Pelatihan
Kegiatan =~ Memberi apersepsi materi dengan
awal menanyakan kepada peserta didik
berbagai kejadian gempa bumi yang
diketahui.
Menayangkan video gempa bumi yang
berisi dampak yang ditimbulkan, dan
cara menyelamatkan diri.
Peserta didik menjawab pertanyaan
tentang penyebab gempa bumi,
dampak serta cara menyelamatkan
diri.
Peserta didik diminta
pertanyaan sebagai jawaban
sementara.
Menyampaikan materi gempa bumi.
Tim pengabdian meminta agar peserta
membentuk tim yang terdiri dari 5-6
orang peserta didik.
Memberikan gambar-gambar tentang
bencana gempa bumi yang ada pada
layar komputer
Memberikan waktu diskusi
peserta didik.
Tim pengabdian meminta kelompok
mendemonstrasikan cara
menyelamatkan diri ketika terjadi
gempa
Memberi apresiasi terhadap kelompok
yang berani mendemonstrasikan
Semua peserta didik bernyanyi
dibarengi  dengan  praktik cara
menyelamatkan diri dari gempa bumi
Tim pengabdian menutup kegiatan
pembelajaran dengan mengajak semua
peserta didik untuk merangkum hasil
kegiatan belajar yang terdiri atas:
penyebab gempa, dampak gempa
bumi dan langkah langkah
penyelamatan diri bila terjadi saat
pembelajaran di kelas.
Menutup dengan salam dan do’a

Tabel 1:

menjawab

Kegiatan
Inti

untuk

Kegiatan
Penutup

Penilaian Hasil Kegiatan
Penilaian  hasil  kegiatan  pelatihan

dilakukan dalam dua bentuk, vyaitu penilaian
partisipasi peserta didik dan penilain penguasaan

materi yang dilaksanakan di akhir kegiatan
pembelajaran. Penilaian partisipasi  dilakukan
melalui ~ pengamatan,  sedangkan  penilaian

penguasaan materi dilakukan melalui tes tertulis.
Pedoman pengamatan partisipasi dan tes
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penguasaan materi disediakan secara terpisah. Hasil

penilaian partisipasi dalam kegiatan dituliskan
dalam bentuk deskripsi dengan kategori sebagai
berikut.

1. Berpartisipasi cukup, apabila peserta didik
mengikuti pelatihan secara penuh (dengan
simbol +).

2. Berpartisipasi baik, apabila peserta didik
mengikuti pelatihan secara penuh dan sesekali
memberi tanggapan (bertanya atau menjawab)
terhadap materi yang disampaikan (dengan
simbol ++).

3. Berpartisipasi sangat baik, apabila peserta
didik mengikuti pelatihan secara penuh dan
beberapa kali memberi tanggapan (bertanya
atau menjawab) terhadap materi pelatihan
(dengan simbol +++).

Hasil penilaian penguasaan materi menggunakan

skala 100 dengan keterangan sebagai berikut:

Sangat kurang = 0 — 20%
Kurang =21 — 40%
Cukup =41 -60%
Baik = 61 — 80%
Sangat baik = 81 — 100%
(Subagia, 2014).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan isi materi pelatihan, hasil
pengabdian berupa dua penilaian, yaitu deskripsi
kualitatif hasil pelaksanaan pelatihan dan deskripsi
kuantitatif pencapaian hasil tes penguasaan materi
yang dilaksanakan pada akhir kegiatan.

Deskripsi Hasil Pengabdian

hHOHCHEH
B

Gambar 1. (a) Proses pembelajaran di kelas (b)
Pelaksanaan Mitigasi di Dalam Kelas

Pada awal kegiatan pelatihan, peserta didik
tampak terlihat tegang namun dengan kegiatan
yang dilakukan, peserta didik menjadi lebih
menikmati dan fokus terhadap materi pelatihan
yang diberikan. Materi yang disampaikan ada
empat yakni; 1) Hakikat gempa bumi, 2) Dampak
yang ditimbukan, 3) Langkah penyelamatan diri
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saat terjadi gempa bumi, dan 4) Cara
mengantisipasi kejadian gempa bumi.
Kegiatan  diskusi ~ diawali ~ dengan

penyampaian materi oleh tim pengabdian. Peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan
diminta mengamati serta mendikusikan gambar
tentang gempa bumi. Kemudian dua orang
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi tersebut. Kegiatan yang sama dilakukan
pada materi selanjutnya. Terlihat peserta didik
antusias berdiskusi dan bertanya setelah dilakukan
presentasi. Tim pengabdian mengajukan pertanya-
tanyaan seputar materi yang telah disampaikan.
Peserta didik semakin antusias setelah dikatakan
bagi yang bertanya dan menjawab akan
mendapatkan hadiah. Dari kegiatan pengabdian ini,
tampak bahwa peserta didik sudah memiliki
pengetahuan terkait cara menyelamatkan diri ketika
terjadi gempa bumi. Hal tersebut dapat dilihat dari
kecepatan peserta didik dalam menerima dan
mengikuti petunjuk yang diberikan, misalnya ketika
peserta didik dilatih untuk berlindung di bawah
meja saat terjadi gempa bumi. Dalam waktu singkat
peserta didik dapat melakukan hal tersebut dengan
baik. Sementara itu, saat praktik pemberikan
pertolongan pertama kepada korban, yang
dilakukan dalam bentuk pemberian obat merah dan
membalut  luka, beberapa peserta  masih
menunjukan  keragu-raguan, namun  melalui
bimbingan pelatih, peserta didik mampu bekerja
dengan baik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
terhadap peserta didik secara acak, diperoleh
informasi bahwa peserta didik merasa sangat
terhibur dan senang dengan pelatihan yang
diberikan, peserta didik menjadi tahu bahwa
kepanikan saat  terjadi bencana  dapat
membahayakan nyawa, peserta didik juga
menyebutkan bahwa melalui kegiatan ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan untuk
menyelamatkan diri dan orang lain yang berada di
sekitar.

Deskripsi hasil Penilaian

Penilaian hasil tes pengetahuan peserta
didik diperoleh melalui uji tes tertulis dalam bentuk
isian singkat yang didasarkan pada indikator
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Tes
ini diberikan di akhir kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh bahwa
sebanyak 5% peserta didik mendapatkan nilai
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dengan kategori sangat baik (81-100), 18% peserta
didik mendapatkan nilai dengan kategori baik (61-
80), 37% peserta didik dengan nilai cukup baik (41-
60), 26% peserta didik dengan kategori kurang (21-
40) dan 14% peserta didik dengan kategori sangat
kurang (0-20).

Nilai ini merupakan cerminan hasil belajar
peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
akumulasi perolehan nilai peserta didik dengan
kategori cukup baik, baik dan sangat baik yaitu
sebanyak 60% yang berarti bahwa sebanyak 60%
peserta didik telah mampu mengikuti pembelajaran
dengan  baik  sehingga diharapkan  dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik terkait
bencana gempa bumi dan cara-cara mitigasi
bencana gempa bumi untuk dapat mengurangi
resiko yang ditimbulkan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian di SDN 1 Batu
Nampar, Lombok Timur sangat bermanfaat sebagai
upaya menyiapkan peserta didik menghadapi
bencana alam gempa bumi. Kegiatan pengabdian
ini  dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tentang cara menyelamatkan diri
sehingga mampu menekan jumlah korban jiwa,
selain itu kegiatan ini dapat mengurangi gangguan
psikologis yang timbul akibat rasa takut yang
berlebih dengan ancaman bencana gempa bumi
dibuktikan dari hasil tes partisipasi dan tes
pemahaman.
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